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Abstrak : Penelitian ini berjudul  “Analisis Tindak Tutur pada Interaksi Jual-Beli di 
Pasar Korem menggunakan  pendekatan  pragmatik” dengan dilatarbelakangi 
adanya keanekaragaman bahasa yang terjadi di pasar Korem  pada saat melakukan 
interaksi jual-beli yang menghasilkan beragam tuturan. Metode yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah  metode deskriptif kualitatif, dengan teknik observasi, rekam, 
simak dan catat, serta wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
peristiwa tutur yang diujarkan oleh penjual dan pembeli pada interaksi jual-beli di 
pasar Korem. Data dalam penelitian ini adalah tuturan yang terjadi di pasar Korem. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk tindak tindak tutur 
yang terjadi di pasar Korem diantaranya yaitu, tindak tutur ilokusi (representatif, 
direktif, ekspresif, dan komisif), tindak tutur langsung, dan tindak tutur tidak 
langsung.  
 
Kata kunci: tindak tutur, interaksi jual-beli, pasar Korem 
 
Abstract: This study  is entitled “The Analysis Of Action on the Interaction of Buying and 
Selling in the Korem Market using  Pragmatic Evaluation” with  the background that there 
are  language  that occur in the Korem market when conducting buying and selling 
interactions that produce a variety of utterances. The method used in this research is 
descriptive qualitative method, with observation, record, note and note, and interview 
techniques. The source of the data in this study is the speech event that is spoken by the seller 
and buyer in the interaction of buying and selling in the Korem market. The data in this 
study are utterances that occur in the Korem market. The results showed that there were 
several forms of speech acts that occurred in the Korem market including illocutionary  
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speech acts (representative, directive, expressive, and commissive), direct speech acts, and 
indirect speech acts.  
 




Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Chaer dan Agustina (2004:11) 
berpendapat bahwa fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi 
atau alat interaksi.Bahasa tumbuh dan dibutuhkan segala aspek kehidupan 
masyarakat yang meliputi kegiatan bermasyarakat seperti perdagangan, 
pemerintahan, kesehatan, pendidikan, keagamaan, dan sebagainya. Bahasa 
mampu mentransfer keinginan, gagasan, kehendak, dan emosi dari 
seseorang kepada orang lain melalui komunikasi  (Chaer,  2003:38). 
 Belajar bahasa bukan hanya sekedar mempelajari pengetahuan 
tentang bahasa itu saja, tetapi bisa lebih dari itu misalnya bagaimana 
mengaplikasikannya.Bahasa memiliki beberapa bidang kajian seperti 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Semua bidang kajian 
bahasa tersebut mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mengkaji sebuah 
bahasa. Sama halnya dengan pragmatik yang mengkaji bahasa tidak hanya 
dari faktor internal tetapi juga faktor eksternalnya. 
Pragmatik adalah salah satu ilmu yang mengkaji  sebuah tuturan 
dengan melihat hubungan antara bahasa dengan konteks. Konteks  adalah 
keadaan atau situasi yang mendukung tersampaikannya sebuah tuturan. 
Pragmatik juga ilmu yang menelaah maksud tuturan. Sementara itu, sebuah 
tuturan dapat tersampaikan jika terdapat tindak tutur didalamnya.  
Berdasakan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pragmatik dan tindak 
tutur saling terikat satu sama lain.  
Tindak tutur adalah tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat 
tuturan..Tindak tutur dititikberatkan kepada maksud atau arti tindak, 
sedangkan peristiwa tutur lebih dititikberatkan pada keadaan di sekitar 
lingkungan tuturan  (Yule, 2006:82). Dalam tindak tutur ini terjadi peristiwa 
tutur yang dilakukan penutur kepada mitra tutur dalam rangka 
menyampaikan komunikasi. Ketika seseorang berkomunikasi, harus melihat 
situasi dan kondisi saat berbicara, serta unsur-unsur yang terdapat di dalam 
situasi tutur. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa situasi tutur 
sangat penting dalam kajian pragmatik  karena dengan adanya situasi tutur, 
maksud dari sebuah tuturan dapat dipahami oleh mitra tutur.   
 Pada ilmu pragmatik, tindak tutur berdasarkan jenis tindakannya 
terdiri atas tiga, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi.Berdasarkan fungsinya, 
Pratiwi, Maliudin, : Tindak Tutur pada Interaksi Jual Beli di Pasar Korem (Kajian Pragmatik) 
  
 
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia,  
 Vol. 3 No. 2 (Juli - Desember, 2020) ; Hlm 95 - 115 | 97  
 
tindak tutur terdiri atas lima, yaitu deklarasi, representatif, ekspresif, 
direktif, dan komisif. Berdasarkan kelangsungannya, tindak tutur terdiri atas 
empat, yaitu tindak tutur langsung literal, tindak tutur tidak langsung literal, 
tindak tutur langsung tidak literal, dan tindak tutur tidak langsung tidak 
literal.  
Tindak tutur dapat terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, bahkan tempat-tempat umum misalnya pasar. Pada pasar 
terjadi peristiwa interaksi jual-beli di antara penjual dan pembeli.  
Interaksi jual-beli  terjadi  ketika penjual  menawarkan dagangannya, atau 
pembeli melakukan tawaran untuk barang yang ingin dibelinya. Selain itu, 
dalam proses jual beli juga  menghasilkan berbagai bentuk tuturan misalnya 
pernyataan, pertanyaan, penawaran, permohonan, ataupun pemujian.Secara 
tidak langsung dari peristiwa transaksi jual-beli  tersebut dapat 
menghasilkan berbagai bentuk tindak tutur di dalamnya.  
Salah satu ilustrasi tindak tutur yang diucapkan penjual dan pembeli yang 
ada di pasar Korem yaitu: 
Pembeli : Yang ini harganya berapa tante? 
                 (sambil memegang baju) 
Penjual  : Seratus dua puluh, Dek. 
Pembeli : Tidak bisa kurang, Tante? 
Penjual  : Tidak sampe modalnya kalau mau dikurangi harganya, Dek. 
Ilustrasi tersebut menandakan adanya tindak tutur tidak langsung. Tindak 
tutur tidak langsung tersebut diucapkan oleh penjual. Penanda tuturan 
penjual pada dialog “Tidak sampe modalnya kalau mau dikurangi 
harganya, Dek”. Pada dialog tersebut penjual secara tidak langsung 
menolak tawaran dari pembeli yang ingin menawar harga bajunya. Dialog 
tersebut terjadi pada siang hari dan ada dua orang remaja yang datang ke los 
pakaian.  
Pasar Korem merupakan pasar tradisional yang terletak di kota 
Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penjual maupun pembeli di pasar ini 
memiliki keberanekaragaman, contohnya dari segi  latar belakang  sosial, 
ekonomi, maupun budaya. Perbedaan latar belakang tersebut dapat 
mempengaruhi bentuk tuturan, misalnya intonasi pengucapan dari penutur 
yang satu dengan yang lain bisa membedakan maksud dari tuturan.  
Keanekaragaman yang terjadi di pasar korem, khususnya dari segi 
bahasa menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti. Hal ini dapat dilihat saat 
penjual atau pembeli melakukan interaksi jual-beli yang menghasilkan 
beragam tuturan. Selanjutnya, pasar ini juga masih tergolong  dalam pasar 
tradisional karena masih sering ditemukan proses tawar-menawar dalam 
interaksi jual-beliyang dilakukan penjual dan pembeli. Sehingga tidak hanya 
ditemukan berbagai bentuk tindak tutur tetapi juga dapat terjadinya tindak 
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tutur langsung maupun tidak langsung. Terlebih lagi posisi pasar yang 
terletak di pusat kota, membuat pasar ini lebih ramai dikunjungi karena 
pengunjungnya pun tidak pernah berhenti berdatangan. Faktor ini juga akan 
memudahkan peneliti dalam menganalisis subjek penelitiannya dan tidak 
akan mengalami kekurangan data saat melakukan penelitian. Berdasarkan 
gambaran tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan judul: “Tindak Tutur pada Interaksi Jual-Beli di Pasar 
Korem (Pendekatan Pragmatik).  
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian ini, maka jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan, yakni peneliti  langsung ke lokasi 
penelitian untuk mengumpulkan data-data dalam menjawab masalah 
penelitian (La Ino, 2018 :61). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif yang mengandung pengertian bahwa 
penelitian ini dilakukan berdasarkan fakta yang ada atau fenomena dalam 
masyarakat penutur (La Ino, 2018 :61).  
Data dalam penelitian ini adalah data lisan. Data lisan yang dimaksud 
adalah berupa tuturan-tuturan yang  dituturkan oleh informan (penjual dan 
pembeli). 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh  dari informan peneliti yaitu 
tuturan penjual dan pembeli  yang melakukan interaksi jual beli di pasar 
Korem. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka informan yang 
dipilih harus memenuhi kriteria sebagai berikut:  
1. Penjual dan pembeli;  
2. Komunikatif  sehingga mudah memahami apa yang diajukan oleh 
peneliti. 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik: 
1. Observasi, yakni peneliti terlebih dahulu melakukan pengamatan secara 
langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui seluk-beluk objek yang 
akan diteliti  serta  memilih informan yang tepat. 
2. Rekam, yakni merekam percakapan antara penjual dan pembeli sebagai 
bahan data yang akan dianalisis dengan menggunakan handphone.  
3. Simak dan catat, yakni menyimak percakapan antara penjual dengan 
pembeli yang tidak dapat direkam dan mengadakan pencatatan data 
yang relevan.  
4. Wawancara, yakni peneliti melakukannya untuk menemukan sesuatu 
yang tidak mungkin diperoleh melalui pengamatan  secara langsung.   
Analisis data kualitatif adalah proses memilih, memilah, dan 
mengorganisasikan data yang terkumpul dari catatan lapangan, hasil 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sehingga diperoleh 
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pemahaman yang mendalam, bermakna, unik, dan temuan baru yang 
bersifat deskriptif, kategorisasi dan atau pola-pola hubungan antar kategori 
dari obyek yang diteliti (Sugiyono, 2017:165). Adapun langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam menganalisis data yaitu : 
1. Transkripsi data, yaitu memindahkan data hasil rekaman berupa tuturan 
penjual dengan pembeli yang berbentuk lisan kedalam bentuk tulisan. 
2. Identifikasi data, yaitu menentukan atau menetapkan data-data yang 
telah terkumpul berdasarkan bentuk-bentuk tindak tutur.  
3. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data yang telah terkumpul 
sesuai dengan rumusan masalah.  
4. Analisis data, yaitu menguraikan hubungan dari setiap kategori-kategori 
dan teori yang digunakan sebagai pedoman pengkajian. Adapun teori 
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
teori pragmatik George Yule. 
5. Penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan 
tuturan-tuturan antara penjual dengan pembeli yang termasuk dalam 
bentuk-bentuk  tindak  tutur. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penggunaan Tindak Tutur Ilokusi Representatif  pada Interaksi  Jual-Beli 
di Pasar Korem  
Tindak tutur ilokusi merupakan dimensi kedua setelah  tindak tutur 
lokusi yang ditampilkan melalui penekanan fungsi komunikatif di 
dalamnya. Searle dalam (Atmazaki, 2002:62) mengklasifikasikan tindak tutur 
ilokusi menjadi lima jenis yaitu representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan 
deklarasi.  
Representatif (asertif) adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya 
kepada kebenaran atas apa yang dikatakannya (misalnya menyatakan, 
memberitahu, melaporkan, mengeluh, meyakini, dan menyarankan).  
Berikut contoh tindak tutur ilokusi representatif pada interaksi jual-beli di 
pasar Korem yaitu: 
Data (1)  
Tempat :  Pasar Korem di penjual Rb. 
Waktu  :  Pagi hari. 
Konteks: Tuturan ini terjadi saat penjual Rb membuka dagangannya yang 
baru dibuka dan banyak pembeli berdatangan ingin mencari pakaian.  
Penjual : Ya pilih-pilih lengan panjangnya, buka baru. Mari pilih-dipilih.   
               (menawarkan/komisif) 
Pembeli: Ada freenya katanya. (meyakini/representatif) 
Penjual :Nda bisa, sudah anu ini murah sekali ini. 
(memberitahu/representatif)   
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Pada percakapan (1) di atas merupakan representatif. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tuturan “Ada freenya katanya.” mempunyai maksud 
bahwa pembeli ingin mendapatkan satu tambahan baju setelah membeli 
tanpa harus membayar dua kali lipat. Selanjutnya, tuturan “Nda bisa, sudah 
anu ini murah sekali ini.” Mempunyai maksud bahwa pembeli tidak mau 
memberikan baju lain sebagai hadiah  secara gratis meskipun pembeli sudah 
membeli barangnya.  
Data (2)  
Penjual:  Buka baru, Bunda lengan panjang (baju). Dua puluh ribu,  
Bunda. Ambil tiga lima puluh. (memberitahu/representatif)  
Iya  baju-baju distro di sini kasian. (memuji/ekspresif) 
Pembeli: Berapa ini sayang? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  Iye, itu tiga puluh lima. Celananya tiga puluh lima.  
(memberitahu/representatif) 
Pembeli: Uhh sudah robek. (mengkritik/ekspresif) 
Penjual :  Bisa jih dijahit ulang. (menyarankan/representatif)   
Pembeli:  Dua puluh pih. (memohon/direktif) 
Penjual :   Iye, nda bisa dua puluh sayang. (menolak/ekspesif) 
 Pada percakapan (2) di atas merupakan representatif. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tuturan “Buka baru, Bunda lengan panjang (baju). Dua 
puluh ribu, Bunda. Ambil tiga lima puluh.” mempunyai maksud bahwa 
penjual ingin pembeli datang dan membeli baju-baju Rb yang dijualnya . 
Kemudian tuturan “Bisa jih dijahit ulang.” mempunyai maksud supaya  
pembeli masih mau membeli baju yang ditawarkannya.  
Data (3)  
Penjual :  Ini e cantik (baju). Huh cantik-cantik kasian bajunya Tante ini Hari. 
Astaga cantik Bun, ada modelnya. (memuji/ekspresif) 
Pembeli : Saya nda suka warna hitam.  Saya tidak suka juga luas  
                  lehernya.(menolak/komisif) 
Penjual  :  Nda apa-apa jih, karna kita pake jilbab jih. 
                  (menyarankan/representatif) 
Pembeli :  Kasi naik (jilbab) kelihatan mih. (mengkritik/ekspresif)  
Penjual  :   Pake anu, dalaman. Itu kan anggap seperti sweater begitu.  
                  (menasehati/direktif) 
 Pada percakapan (3) di atas merupakan representatif. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tuturan “Nda apa-apa jih, karna kita pake jilbab jih.” 
mempunyai maksud agar pembeli tetap mau mau membeli baju yang telah 
ditawarkan penjual tersebut. 
Data (4)  
Konteks: Tuturan lain pun juga terjadi saat teman wanita pembeli itu ikut 
membeli pakaian dalam pria.  
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Pembeli: Sama jih kah harganya ini dengan yang ini ? (pertanyaan/direktif)  
Penjual :  Ini dua puluh, ini tiga puluh. (representatif) 
Pembeli: Apakah ini ukurannya? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : All size itu, nda pake ukuran dia. (memberitahu/representatif)  
 Pada percakapan (4) di atas termasuk tindak representatif. Hal ini 
dapat dilihat pada tuturan “All size itu, nda pake ukuran dia.” mempunyai 
maksud bahwa penjual ingin memberitahukan ukuran baju yang sedang 
dipilih pembeli.  
Data (5)  
Tempat :  Pasar Korem di penjual sembako. 
Waktu   :  Pagi hari. 
Konteks: Tuturan ini terjadi saat  ibu-ibu  datang menghampiri penjual 
sembako.  
Penjual :  Apa, Bu? Gula merah? (pertanyaan/direktif) 
Pembeli:  Berapa? (pertanyaan/direktif)  
Penjual :  Delapan ribu. (memberitahu/representatif)  
Pembeli:  Bawang berapakah? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  Bawang satu kilo tiga puluh. (memberitahu/representatif)  
Pembeli:  Kasi setengah kilo sama gulanya satu. (meminta/direktif)  
Penjual :  Oh iye, Bu. (menyetujui/komisif)  
 Pada percakapan (5) di atas termasuk tindak komisif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Bawang satu kilo tiga puluh.” mempunyai maksud 
bahwa penjual memberitahu kepada pembeli mengenai harga bawangnya. 
Data(6)   
Tempat :  Pasar Korem di penjual tomat. 
               Waktu   :  Sore hari. 
               Konteks: Tuturan ini terjadi saat kondisi pasar yang mulai sepi dan 
ada salah seorang  
                               pembeli menghampiri penjual tomat yang juga menjual 
jeruk nipis.  
Pembeli: Berapa satu kilo jeruknya? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Sepuluh. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Berapa tomatnya? (pertanyaan/direktif)  
Penjual: Yang ini delapan ribu satu kilo (yang belum terlalu merah), kalau  
               yang ini sepuluh satu kilo (yang berwarna merah). (representatif) 
Pembeli: Satu kilo pale. (meminta/direktif) 
Penjual : Kita pilih sendiri. (menyuruh/direktif)  
Pembeli: Iye. (menyetujui/komisif)  
 Pada percakapan (6) di atas termasuk tindak representatif. Hal ini 
dapat dilihat pada  tuturan “Yang ini delapan ribu satu kilo (yang belum 
terlalu merah), kalau  yang ini sepuluh satu kilo (yang berwarna merah).” 
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mempunyai maksud bahwa penjual memberitahukan harga tomat yang 
dijualnya berdasarkan tingkat kematangannya.   
 
Penggunaan Tindak Tutur Ilokusi Direktif pada Interaksi Jual-Beli di 
Pasar Korem  
Direktif (impositif) adalah tindak tutur yang dilakukan penuturnya 
dengan maksud agar lawan tuturnya melakukan tindakan yang disebut 
dalam ujaran itu (misalnya memesan, meminta, memohon, menyuruh, 
menasehati, menyarankan, menentang dan pertanyaan. Berikut contoh 
tindak tutur ilokusi direktif pada interaksi jual-beli di pasar Korem yaitu: 
Data (7)  
Tempat :  Pasar Korem di penjual Rb 
Waktu  :  Siang hari 
Konteks: Tuturan ini terjadi saat penjual Rb menawarkan pakaiannya  
kepada dua orang ibu-ibu dan seorang gadis.       
Penjual: Yang begini-begini to pakaikan rok. Apalagi rok plisket, ini he  
               cocok. (meminta/direktif) 
               Astaga cantiknya kalau kamu pakai tambah cantik. Ini cantik Bunda, 
brokat di belakang 
                (memuji/ekspresif). 
               Ma, ko beli pih dulu kasian.Arettokka kasi(kasi kah juga) 
(memohon/direktif) 
Pembeli: Kopilikan saya baru saya beli. (menyuruh/direktif) 
Penjual:  Bagaimana caranya kalau beda selera kasian. (mengeluh/ekspresif)  
 Pada percakapan (7) di atas merupakan direktif. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tuturan “Yang begini-begini to pakaikan rok. Apalagi rok 
plisket. Ini he cocok.” mempunyai maksud agar pembeli mau membeli baju 
yang telah dipilihkan penjual. Selanjutnya, tuturan “Ma ko beli pih dulu 
kasian. Arettokka kasi.” mempunyai maksud bahwa penjual ingin pembeli 
membeli baju-baju yang dijualnya. Selain itu, tuturan “Kopilikan saya baru 
saya beli” mempunyai maksud bahwa pembeli tidak berminat membeli baju 
yang telah ditawarkan penjual.  
Data (8)  
Penjual : Ini cantik e, kaya kita pakai kemeja bagus kainnya tapi lebih   
bagus kita pakai ini. (menyarankan/direktif) 
Pembeli : Capek mencari. (mengeluh/ekspresif)  
Penjual  : Ini cantik, lucu, saya suka modelnya garis-garis.  
                  itu bagus kainnya dingin. (memuji/ekspresif) 
Pembeli: Berapa? (pertanyaan/direktif) 
Penjual : Itu lima puluh. (memberitahu/representatif) ini mbak.         
(menawarkan/komisif) 
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Pembeli: Simpan saja di situ. (menyuruh/direktif) 
Penjual : Jangan, ambil mih. Besok pih (uangnya). Bawa mih. 
(menyuruh/direktif) 
Pembeli: Percaya kah sama saya? (pertanyaan/direktif) 
Penjual:  Iya toh. (komisif) 
Pembeli: Lima puluh ini? (pertanyaan/direktif) 
Penjual : Iye. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Besok ya, Bunda. (berjanji/komisif) 
Penjual:  Insyaallah. (menyetujui/komisif) 
 Pada percakapan (8) di atas merupakan direktif. Hal ini dapat dilihat 
pada tuturan “Ini cantik e, kaya kita pakai kemeja bagus kainnya. Tapi 
lebih bagus kita pakai ini.” mempunyai maksud menyarankan pembeli 
agar mau membeli baju yang dijualnya. Kemudian tuturan “Berapa? 
mempunyai maksud ingin membeli baju, sedangkan tuturan “Simpan saja 
di situ” mempunyai maksud ambil saja bajunya meskipun belum bisa 
dibayar . Sama halnya juga dengan tuturan “Percaya kah sama 
saya?”mempunyai maksud bisa kah saya ambil bajunya meskipun 
diutang,dan “Lima puluh ini?” mempunyai maksud bahwa pembeli 
mengambil bajunya dan berutang lima puluh ribu.  
Data (9)  
Penjual : Ini cewek (menunjukkan baju lengan panjang berukuran pendek) 
                menawarkan/komisif) 
Pembeli: Pendek sekali pah.  Kecilnya juga dan. (mengkritik/ekspresif) 
Penjual:Ini juga bagus. Suka warna 
apakah?(menasehati/pertanyaan/direktif) 
Pembeli: Warna hitam, banyak sekali warna hitam bajuku.  
(memberitahu/representatif)  
Penjual  : Sama, saya suka sekali warna hitam. Jilbabku satu warna jih.  
                   (menyetujui/komisif) 
Pembeli: Berapa Tante? (menunjukkan lima lembar baju) 
(pertanyaan/direktif) 
Penjual : Delapan lima boleh. (menawar/direktif) 
Pembeli:Yang ini bagus kah? (pertanyaan/direktif) 
Penjual : Pas jih karna kita kecil. (memuji/ekspresif) 
Pembeli: Saya ambil lagi satu Tante. Jadi enam seratus.(menawar/direktif)  
Penjual : Oke mih cantik. (menyetujui/komisif)   
  
Pada percakapan (9) di atas merupakan direktif. Hal ini dapat dilihat 
pada tuturan “Ini bagus. Suka warna apakah?” maksud mari sini beli 
bajunya. Kemudian tuturan “Berapa Tante?”mempunyai maksud ingin 
membeli bajunya jika harganya cocok, dan “Yang ini bagus kah?” 
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mempunyai maksud ingin membeli baju yang dipilihnya tetapi sebelum itu 
meminta pendapat dari penjual. 
Data (10)  
Tempat :  Pasar Korem di penjual Lombok. 
Waktu  :  Pagi hari. 
Konteks: Tuturan ini terjadi ketika seorang pembeli menawar  harga  lombok 
kepada penjual 
Penjual : Lombok…lombok. Lomboknya, Bu.  
Pembeli: Berapa ini?(direktif) 
Penjual : Lima belas ribu, bu. 
Pembeli: Bisa setengah (liter) kah? (direktif) 
Penjual : Iya, Bu. (komisif) 
 
 Tuturan yang dicetak tebal di atas termasuk tindak ilokusi direktif. 
Hal ini dapat dilihat pada tuturan “Berapa ini?” mempunyai maksud bahwa 
pembeli ingin membeli lombok. Sama halnya juga dengan tuturan “Bisa 
setengah (liter) kah?”  mempunyai maksud bahwa pembeli hanya ingin 
membeli lombok setengah kilo saja. 
Data (11)  
Tempat  : Pasar Korem di penjual buah. 
Waktu   : Pagi hari.  
Konteks: Tuturan ini terjadi saat penjual buah sedang menjajakan  jualannya 
dan  beberapa orang datang menghampiri.  
Pembeli: Berapa satu begini (kilo)? (pertanyaan/direktif) 
Penjual : Dua puluh. (memberitahu/representatif)  
               Yang mana? (pertanyaan/direktif)  
Pembeli: Yang ini (nanas). (memberitahu/representatif)  
 
 Pada percakapan (11) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Berapa satu begini (kilo)?” mempunyai maksud 
pembeli ingin membeli sekilo buah mangga.  
Data (12)  
Pembeli : Berapa ini (mangga)? (pertanyaan/direktif) 
Penjual  : Delapan, lima belas. (memberitahu/representatif) 
Pembeli : Berapa satu kilo? (pertanyaan/direktif) 
Penjual  : Tiga belas. (memberitahu/representatif)  
                 Berapa mau ambil, dua kilo? (pertanyaan/direktif) 
Pembeli: Satu kilo saja. (meminta/direktif) 
 
 Pada percakapan (12) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan  “Berapa ini (mangga)?” mempunyai maksud bahwa 
pembeli ingin membeli mangga. 
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Data(13)  
Tempat :  Pasar Korem di penjual pakaian. 
Waktu   :  Pagi hari. 
Konteks: Tuturan ini terjadi saat seorang pembeli datang melihat-lihat  
                 celana pendek yang digantung.  
Pembeli: Ada ukuran kecilnya lagi? (pertanyaan/direktif)  
Penjual :  Sudah pas mih itu. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Warna lainnya (hanya warna navi dan abu yang digantung)?  
                (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Nda ada. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Berapa satu? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Tiga puluh satu. (memberitahu/representatif)  
Pembeli:  Empat puluh mih, saya ambil dua. (menawar/direktif) 
Penjual :  Yang mana? (pertanyaan/direktif)  
Pembeli:  Yang navi sama abu tadi. (memberitahu/representatif)  
 Pada percakapan (14) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Empat puluh mih, saya ambil dua.” mempunyai 
maksud bahwa pembeli ingin menawar harga celana yang dipilihnya.  
Data(15)   
Tempat : Pasar Korem di penjual buah. 
Waktu  :  Pagi hari. 
Konteks: Tuturan ini terjadi saat penjual buah sedang menawarkan  
                 jualannya kepada para pengunjung pasar.  
Pembeli: Berapa sekilo mangganya? (pertanyaan/direktif)  
Penjual:  Lima belas, dua kilo dua lima.(representatif) 
Pembeli: Manis jih kah ini? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Manis, Bu. Mangga harum manis. (memuji/ekspresif)  
Pembeli: Nda bisa kah sepuluh. (menawar/direktif)  
Penjual : Nda bisa, Bu. Satu kilo rata lima belas, ada tujuh belas, ambil dua  
               dua lima. (menolak/komisif) 
Pembeli: Satu kilo saja. (memerintah/direktif) 
 
 Pada percakapan (15) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan  “Nda bisa kah sepuluh” mempunyai maksud bahwa 
pembeli ingin menawar harga mangga yang ditawarkan penjual.  
Data(16)  
Konteks: Tuturan ini terjadi saat penjual buah masih menawarkan 
mjualannya yang belum habis terjual meskipun hari sudah 
menunjukkan siang.  
Pembeli: Berapa mangga? (pertanyaan/direktif)  
Penjual :  Lima belas sekilo, dua kilo dua lima. (memberitahu/representatif) 
Pembeli: Oh, empat setengah kasi lima puluh nah. (menawar/direktif) 
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Penjual : Murah maki saya kasi, Bu.(mengeluh/ekspresif) 
Pembeli: Nda adakah yang jual mangga lagi. (direktif) 
Penjual :Nda ada, Bu. Kecuali di pasar buah. (memberitahu/representatif)  
Kalau mau ki,  enam puluh mih saya kasi, Bu. 
(menawarkan/komisif)  
Pembeli:  Iya sekalian bersihkan juga, kantongnya kasi pisah nah.  
                (permohonan/direktif)  
Penjual :  Iye, Bu. (menyetujui/komisif)  
   
Pada percakapan (16) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Iya sekalian bersihkan juga, kantongnya kasi pisah 
nah.” mempunyai maksud bahwa pembeli menyuruh penjual untuk 
memisahkan kantong belanjaannya.  
Data(17) 
Tempat  :  Pasar Korem  di penjual sayur dan ikan kering. 
Waktu   : Pagi hari.  
Konteks:Tuturan ini terjadi saat para penjual sayur, ikan kering, dan  penjual 
buah sedang menawarkan jualannya kepada para pengunjung 
pasar yang lalu-lalang.  
Pembeli: Berapa lurehnya itu? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Lima belas satu liter. Kalau yang ini sepuluh ribu (menunjuk jenis 
ikan Lainnya). (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Kalau ini berapa ikannya? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Ini lima belas. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Satu. (menyuruh/direktif)  
Penjual : Makasih. (ekspresif)  
 
 Pada percakapan (17) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Kalau ini berapa ikannya?” mempunyai maksud 
bahwa pembeli ingin membeli ikan.  
Data (18)  
Pembeli : Kopigandum itu? (pertanyaan/direktif)  
Penjual  : Iya. (memberitahu/representatif)  
Pembeli : Berapa satu? (pertanyaan/direktif)  
Penjual  : Empat ribu. (memberitahu/representatif)  
Pembeli : Tidak bisa dua ribu kah. (memohon/direktif)  
Penjual  :  Ini (sambil memberikan kopigandum). (menyetujui/komisif)  
Pembeli : Makasih. (ekspresif)  
  
Pada percakapan (18) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Tidak bisa dua ribu kah”. mempunyai maksud bahwa 
pembeli memohon kepada penjual untuk menurunkan harga 
kopigandumnya.  
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Data(19)  
Pembeli: Mangga apa ini? (pertanyaan/direktif)  
Penjual:  Harum manis, dodol. Manis mangganya. (memuji/ekspesif) 
Pembeli: Berapa? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Lima belas, dua kilo dua lima. (representatif) 
Pembeli: Nda bisa sepuluh. (meminta/direktif)  
Penjual : Nda, sepuluh dua biji. (menolak/komisif) 
  
Pada percakapan (19) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Nda bisa sepuluh”. mempunyai maksud bahwa 
pembeli meminta kepada penjual agar memberikan harga yang lebih murah. 
Data(20)   
Tempat  : Pasar Korem di penjual bumbu.  
Waktu   :  Pagi hari. 
Konteks: Tuturan ini terjadi saat salah seorang pengunjung pasar  
menghampiri penjual bumbu yang sedang mengatur  jualannya.  
Pembeli: Berapa bawang putihnya? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Bawang putih tiga lima sekilo. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Kalau ketumbar ada jih? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Ada. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Berapa satu? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Lima ribu. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Ladaku berapa satu kah? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Sama. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Fiksinmu sayang. (meminta/direktif) 
Penjual :  Lima ribu atau sepuluh. (menawarkan/komisif)  
Pembeli: Yang lima ribu mih. (memerintah/direktif) Nih saya kasi uang 
seratus dih, hitung mih semua. (menyuruh/direktif)  
Penjual :Iye. Berarti tiga lima ditambah lima ribu, ditambah lima ribu tambah 
Lima ribu lagi semuanya lima puluh. Ini kembali lima puluh.  
(menyatakan/representatif)  
Pembeli: Makasih, Bu. (ekspresif) 
  
Pada percakapan (20) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan  “Berapa bawang putihnya?”mempunyai maksud 
bahwa pembeli ingin membeli bawang putih.  
Data (21)  
Pembeli: Ikan keringnya berapa? (pertanyaan/direktif)  
Penjual: Macam-macam harga, dua puluh satu liter, lima belas satu  liter. 
(representatif) 
Pembeli: Kalau setengah berapa? (pertanyaan/direktif)  
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Penjual: Sepuluh ribu kalau yang ini (menunjuk salah satu jenis ikan) 
(memberitahu/representatif)  
Pembeli: Kasi setengah. (menyuruh/direktif)  
Penjual : Itu saja? (pertanyaan/direktif)  
Pembeli: Iya. (menyetujui/komisif) 
  
Pada percakapan (21) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Kasi setengah”. mempunyai maksud bahwa pembeli 
hanya ingin membeli setengah kilo saja. 
Data (22)  
Pembeli : Berapa bawangnya? (pertanyaan/direktif)   
Penjual : Tiga puluh sekilo. (mmberitahu/representatif) 
Pembeli: Kasi setengah. (menyuruh/direktif)  
Penjual : Iya. (menyetujui/komisif)  
Pembeli: Kasi sepuluh nah bawang putihnya. (meminta/direktif)  
Penjual: Jadi bawang merah setengah, bawang putih sepuluh. 
(menyuruh/direktif)  
Pembeli: Iya. (menyetujui/komisif)  
  
Pada percakapan (22) di atas termasuk tindak direktif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Jadi bawang merah setengah, bawang putih 
sepuluh.” mempunyai maksud bahwa pembeli menyuruh penjual untuk 
memberikan setengah kilo untuk setiap bawang yang dibelinya 
 
Penggunaan Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif pada Interaksi Jual-Beli di 
Pasar Korem 
 
Ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar  
ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam 
ujaran itu. Tindak tutur ini mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis 
dan dapat berupa pernyataan kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebencian, 
kesenangan, dan kesengsaraan. Selain itu, yang termasuk  ekspresif  meliputi 
tuturan mengucapkan terima kasih, memberi selamat, meminta maaf, 
menyalahkan, memuji, mengkritik, mengejek, dan bela sungkawa. Berikut 
contoh tindak tutur ilokusi ekspresif pada interaksi jual-beli di pasar Korem 
yaitu: 
Data (23)  
Penjual  :  Itu mangga dodol (sembari menunjukkan mangganya kepada  
Pembeli): (memberitahu/representatif)  
Pembeli : Mana? (pertanyaan/direktif) 
Penjual  : Itu manis sekali tapi lembek. (memuji/ekspresif)  
Pembeli : Iyo lembek dih. (menyetujui/komisif) 
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Penjual: Sepuluh satu kilo itu. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Ini semangkanya kita? (pertanyaan/direktif) 
Penjual:  Iye. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Berapa kita jual? (pertanyaan/direktif) 
Penjual : Ada sepuluh, lima belas. (memberitahu/representatif)  
Pembeli:Yang warna merah? (pertanyaan/direktif) 
Penjual: Iya merah, merah begitu (sembari menunjukkan semangka)  
(meyakini/representatif)  
Pembeli: Berapa? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  Lima belas, ada yang sepuluh. (memberitahu/representatif) 
Pembeli: Coba yang sepuluh mana? (pertanyaan/direktif) 
Penjual : Yang merah, Bu. Yang ini bagus (sembari membuka sedikit kulit 
semangka).  (menawarkan/representatif)  
Pembeli:  Percaya jih, sudah langganan juga. (kepercayaan/ekspresif)  
Penjual:  Makasih, Bu. (ekspresif)  
 Pada percakapan (23) di atas merupakan ekspresif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Itu manis sekali tapi lembek.” mempunyai maksud 
beli saja karena mangganya rasanya sangat manis. Selanjutnya, tuturan 
“Percaya jih, sudah langganan juga.” mempunyai maksud iya saya tetap 
jadi beli tanpa harus memuji-muji rasa mangganya, sedangkan  tuturan 
“Makasih, Bu.” Mempunyai maksud terima kasih karena sudah membeli 
mangga. 
Data(24)  
Tempat : Pasar Korem di penjual buah.  
Waktu   : Pagi hari.  
Konteks: Tuturan ini terjadi ketika penjual buah  sedang menawarkan   
mangganya dan ada seorang pembeli yang menghampiri 
jualannya.  
Penjual : Manis, manis sekali. 
Pembeli: Berapa satu (kilo) mangganya? (direktif) 
Penjual : Lima belas sekilo. (representatif) 
Tuturan yang dicetak tebal di atas termasuk tindak ekspresif. pada 
tuturan “Manis, manis sekali.”mempunyai maksud untuk menarik 
perhatian pembeli dengan memuji rasa mangga yang manis. 
 
Penggunaan Tindak Tutur Ilokusi Komisif pada Interaksi Jual-Beli  di 
Pasar Korem  
  
Komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk 
melaksanakan apa yang disebutkan di dalam ujarannya (misalnya berjanji, 
ancaman, penolakan, persetujuan, bersumpah, dan menawarkan sesuatu). 
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Berikut contoh tindak tutur ilokusi komisif pada interaksi jual-beli di pasar 
Korem yaitu: 
Data(27)  
Tempat  :  Pasar Korem di penjual pakaian. 
Waktu   :  Siang hari.  
Konteks: Tuturan ini terjadi saat dua orang gadis sedang membeli pakaian di 
los pakaian dan kebetulan sedang mati lampu.  
Pembeli: Yang besar-besarnya berapa? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  Sama jih, lima puluh. (memberitahu/representatif)  
Pembeli:  Ada celana panjangnya? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  Oh nda ada. (memberitahu/representatif) 
Pembeli:  Senter (menyuruh temannya menyalakan senter Handphone).  
                 (menyuruh/direktif) 
Penjual : Itu M, itu L (menunjukkan baju kaos). (menawarkan/komisif) 
Pembeli: Sama jih harganya? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  L tiga puluh, M dua lima. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Tante, kasi murah pih banyak sa mau ambil. (meminta/direktif) 
Penjual :  Harganya mih itu kalau baju kaos. Tiga puluh, dua lima  
                tergantung  dari ukuran dia. S dua puluh, M dua lima, L tiga   
                puluh, XL tiga puluh lima.  
Pembeli : Berapa tadi? (pertanyaan/direktif)  
Penjual  : M dua lima, L tiga . (memberitahu/representatif)  
Pembeli : Jangan mih ada lima ribunya tante. Jadi lima dua mih toh.  
                 (menawar/direktif)  
Penjual  : Untungnya itu sayang. (mengeluh/ekspresif)  
Pembeli : Jangan mih dulu kita anu untung. (memohon/direktif) 
Penjual  : Kalau baju-baju begitu hanya lima ribu itu, sama celana dalam dia.  
                (mengeluh/ekspresif)  
Pembeli : Coba pih kita ambilkan warna hijau (baju piyama). 
(meminta/direktif)  
Penjual  : Mana? (pertanyaan/direktif)  
Pembeli : Saya mau lihat lengan panjang satu sama lengan pendek.  
                (meminta/direktif)  
Penjual  : Warna ini (hijau) atau pink? (pertanyaan/direktif)  
Pembeli : Jangan warna pink, Saya tidak suka warna pink.  
                 (menolak/komisif) 
Pada percakapan (27) di atas merupakan komisif. Hal ini dapat dilihat 
pada tuturan “Itu M, itu L (menunjukkan baju kaos).” mempunyai maksud 
mari pilih bajunya. Adapun tuturan lainnya seperti:  “Jangan warna pink, 
saya tidak suka warna pink.” mempunyai maksud bahwa pembeli tidak 
mau membeli bajunya. 
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Data (28)  
Konteks: Penjual menunjukkan piyama yang diminta pembeli tadi.  
Penjual :  Ini lengan pendek. (menawarkan/komisif)  
Pembeli: Tante, tabe samenghambur mih. (ekspresif)  
               Tante, kenapa kah tipis? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Memang begitu tapi dingin bahannya itu. (memuji/ekspresif)  
Pembeli: Berapa ini dua? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Ini enam puluh, yang itu tujuh puluh (lengan panjang).  
               (memberitahu/representatif)   
Pembeli: Jadi? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Seratus tiga puluh. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Bisa kah seratus saja. (meminta/direktif)  
Penjual : Kecuali yang begini lima puluh, ambil mih yang begini. 
               (menawarkan/komisif)  
Pembeli: Tidak mau. (menolak/komisif)  
                Tante ada kah gratisannya? (pertanyaan/direktif)  
Penjual :  Tidak ada kasian. Masa mau gratis. (mengeluh/ekspresif)  
Pembeli: Oh iya kah. Saya tidak mau warna pink tante. (menolak/komisif)  
Penjual:  Ini hijau, kuning. Bukan kita jih yang pake. Belikan orang.  
              (menasehati/direktif) 
 Pada percakapan (28) di atas termasuk tindak komisif. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan “Ini lengan pendek.” mempunyai maksud bahwa 
pembeli menawarkan penjual untuk membeli baju yang ini; “Kecuali yang 
begini lima puluh, ambil mih yang begini.” Mempunyai maksud bahwa 
penjual  menolak tawaran pembeli  yang ingin menawar harga baju yang 
dipilihnya; “Tidak mau.” Mempunyai maksud bahwa pembeli tidak mau 
membeli yang ditawarkan penjual; “Oh iya kah, saya tidak mau warna pink 
tante.” mempunyai maksud bahwa pembeli tidak jadi mengambil baju yang 
telah ditawarkan penjual. 
 
Penggunaan Tindak Tutur Langsung pada Interaksi Jual-Beli di Pasar 
Korem  
  
Tindak tutur langsung terjadi apabila ada hubungan langsung antara 
struktur dengan fungsi. Tindak tutur ini juga dapat berupa sebuah 
pernyataan. Berikut contoh tindak tutur langsung pada interaksi jual-beli di 
pasar Korem yaitu: 
Data(40)  
Konteks: Tuturan ini terjadi saat penjual Rb masih menjajakan jualannya 
kepada para pengunjung pasar meskipun waktu telah  
menunjukkan  siang hari.  
Pembeli: Berapa ini bajunya? (pertanyaan/direktif) 
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Penjual : Lima puluh, Bunda. (memberitahu/representatif) 
Pembeli: Berapa celananya ini? (celana pendek) (pertanyaan/direktif) 
Penjual : Tiga lima, Bunda. (memberitahu/representatif) 
Pembeli: Bunda, berapa ini? (direktif) 
Penjual : Iya, oh tujuh lima. (representatif)  
Pembeli: Kalau baju yang ini? (direktif) 
Penjual : Oh,  tujuh lima rata harganya. Tapi masih ada ukurannya. (komisif) 
Pembeli: Berapa ini? (direktif) 
Penjual : Mana, sepuluh ribu satu. Tinggal pilih. Kalau roknya tiga puluh, 
Bunda.  
Pembeli: Berapa ini? (celana levis) (direktif) 
Penjual : Empat puluh. Kalau dasternya (yang digantung) enam puluh, Bu. 
               (representatif)  
Pembeli: Berapa celana pendeknya? (direktif) 
Penjual : Tiga lima satu, tiga puluh ambil banyak. Yang mana.  
Pembeli: Yang ini, Bu (menunjuk celana warna hitam dan abu). 
(representatif) 
Penjual :  Oh iya. (menyetujui/komisif) 
Pembeli: Bu bisa kasi satu kantong dengan yang ini? (menunjuk belanja  
               Lainnya) (meminta/direktif) 
Penjual : Oh sini. (menyetujui/komisif) 
Pembeli: Makasih, Bu. (ekspresif)  
Penjual :  Iya. (komisif) 
 Pada percakapan (40) di atas terjadi tindak tutur langsung. Hal ini 
dapat dilihat pada setiap tuturan “Tiga lima satu, tiga puluh ambil banyak. 
Yang mana.” Mempunyai maksud bahwa secara langsung penjual ingin 
pembeli membeli baju yang dijualnya.  
 
Penggunaan Tindak Tutur Tidak Langsung pada Interaksi Jual-Beli  di 
Pasar Korem   
Tindak tutur tidak langsung terjadi apabila ada hubungan tidak 
langsung antara struktur dengan fungsi. Tindak tutur ini juga dapat berupa 
sebuah permohonan. Berikut contoh tindak tutur tidak langsung pada 
interaksi jual-beli di pasar Korem yaitu: 
Data(43)  
Tempat  : Pasar Korem di penjual ikan. 
Waktu    :  Pagi hari. 
Konteks : Tuturan ini terjadi saat salah seorang pengunjung pasar datang  
menghampiri penjual ikan.  
Pembeli: Berapa ikannya (ikan merah)? (pertanyaan/direktif)  
Penjual : Tujuh lima. (memberitahu/representatif)  
Pratiwi, Maliudin, : Tindak Tutur pada Interaksi Jual Beli di Pasar Korem (Kajian Pragmatik) 
  
 
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia,  
 Vol. 3 No. 2 (Juli - Desember, 2020) ; Hlm 95 - 115 | 113  
 
Pembeli: Kalau yang ini (menunjuk ikan yang lebih kecil ukurannya)? 
                (pertanyaan/direktif) 
Penjual :Yang ini tiga lima. Ambil berapa, nanti saya bersihkan. 
(representatif) 
Pembeli: Tiga puluh mih nih. (menawar/direktif) 
Penjual :Kecuali ini, Bu tiga puluh (menunjuk ikan yang berbeda 
jenisnya). 
Pembeli: Saya ambil mih yang tiga lima pale, tapi masih segar kah ini? 
               (direktif) 
Penjual : Iya, Bu. Baru-baru ini semua. (memuji/ekspresif)  
Pembeli: Kalau ikan ini (menunjuk ikan putih)? 
Penjual : Enam lima. (memberitahu/representatif)  
Pembeli: Satu? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  Semua, Bu (yang sudah dikumpulkan).  
                (menyatakan/representatif)  
Pembeli:  Jadi berapa? (pertanyaan/direktif) 
Penjual :  Tiga lima tambah enam lima, jadi seratus Bu.  
                 (memberitahu/representatif) 
Pembeli : Oh iye ini (memberikan uang seratus ribu). 
                 (menyetujui/komisif)  
Penjual  :  Makasih, Bu. (ekspresif)  
 Pada percakapan (43) di atas terjadi tindak tutur tidak langsung. Hal 
ini dapat dilihat pada tuturan “Kecuali ini, Bu tiga puluh (menunjuk ikan 
yang berbeda jenisnya).” mempunyai maksud bahwa secara tidak langsung 
pembeli menolak harga ikannya ditawar lebih murah oleh penjual.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai  tindak tutur yang terjadi pada 
interaksi jual-beli di pasar Korem, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara 
ditemukan beberapa jenis tindak tutur yaitu: (1)  tindak tutur representatif 
sebanyak 71 tuturan, (2) tindak tutur ilokusi direktif sebanyak 159 tuturan, 
(3) tindak tutur ilokusi ekspresif sebanyak 39 tuturan, (4) tindak tutur ilokusi 
komisif sebanyak 55 tuturan, (5) tindak tutur langsung sebanyak 3 tuturan, 
dan (6) tindak tutur tidak langsung sebanyak 8 tuturan. Adapun tindak tutur 
yang paling dominan atau banyak yang terjadi adalah tindak tutur ilokusi 
direktif. Hal ini disebabkan karena dalam proses interaksi jual-beli terutama 
dalam kegiatan tawar-menawar baik yang dilakukan penjual maupun 
pembeli banyak melakukan tuturan bertanya, menyuruh, meminta, 
memohon, memesan, atau menawar. Selain itu, dalam proses interaksi jual-
beli di pasar Korem tidak hanya menggunakan Bahasa Indonesia saja tetapi 
ada beberapa bahasa daerah misalnya bahasa Muna, Bugis, Tolaki, dan Jawa. 
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